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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan review yang berhubungan dengan penggunaan model f .
pembelajaran SAVI tentang kemampuan kognitif siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah SLR (Systematic Literature Review) yang melibatkan identifikasi, %’;)%C;;g;'

peninjauan, evaluasi, serta menafsirkan seluruh hasil penelitian yang ada. Jurnal dan artikel yang
dimuat dalam penelitian ini pada rentang waktu lima tahun terakhir dan sesuai dengan tema penelitian

yang diperoleh dari Google Scholar. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan mengidentifikasi dan KATA KUNCI
menganalisis seluruh artikel dengan topik penelitian yang sama. Dari penelitian ini didapat bahwa Kemampuan Kognitifl
penggunaan model SAVI efektif terhadap hasil belajar kognitif, menggunakan media audio visualdan SAVI

dan aplikasi animaker. Sekolah dasar
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This research aims to conduct a reflective review related to the use of the SAVIleaming model regarding
the cognitive abilities of elementary school students. The research method used in this research is SLR
(Systematic Literature Review) which involves identifying, reviewing, evaluating, and interpreting all
existing research results. The journals and articles published in this research span the last five years
and are in accordance with the research themes obtained from Google Scholar. In this research, data
was collected by identifying and analyzing all articles on the same research topic. From this research it
was found that the use of the SAVI model was effective for cognitive learning outcomes, using audio
visual media and the animaker application.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license

1. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan bentuk hubungan siswa dan lingkungan sehingga terjadi
peningkatan yang lebih baik [1]. Pembelajaran dikelas yang seharusnya memberikan
pengalaman yang bermakna bagi siswa dan tugas bagi guru untuk membuat rancangan
pembelajaran yang efektif sehingga guru dapat menjalankan tugas sebaik
mungkin.Pembelajaran aktif ditandai dengan proses belajar begsung bersama-sama dengan
siswa, sepanjang proses pembelajaran guru harus menciptakan kondisi optimal dimana
siswa dapat berkontribusi dengan aktif sebagai bentuk terjadinya proses belajar. Kegiatan
pembelajaran memegang peranan krusial terhadap hasil belajar. Penilaian hasil
pembelajaran memiliki petan bagi guru untuk mendapatkan informasi demi tercapaiannya
tujuan pembelajaran yang terjadi. Dalam pelaksaaannya selama kegiatan pembelajaran guru
mengharapkan proses belajar yang efektif dan aman. Penilaian hasil pembelajaran yang
dicapai dinyatakan dalam bentuk kesan-kesan yang dialami individu melalui kegiatan
belajar.[2] Hasil belajar juga diartikan sebagai kemampuan atau keterampilan kognitif,
afektif dan psikomotorik tetentu diperoleh siswa setelah kegiatan belajar mengajar.
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Ranah kognitif merupakan alat untuk mengukur aktivitas otak selama proses
pembelajaran karena ia berkaitan dengan kapasitas siswa untuk memahami materi
pembelajaran. [3] aspek afektif ialah aspek yang memuat kebiasaan siswa seperti emosi,
minat, sikap, perasaan dan nilai. Para ahli menyatakan perubahan sikap manusia yang
diprediksi apabila kemampuan kognitif orang tersebut tinggi[4]. Aspek psikomotor adalah
kemampuan kemampuan seseorang untuk bertindak setelah mengalami Namun, bahaya itu
tidak ada. Keterampilan motorik telah ditingkatkan oleh kinerja kognitif dan kinerja karena
kemampuan untuk meningkatkan kinerja kognitif dan kinerja. [4].

Pembelajaran yang seharusnya memberikan dampak positif pada siswa menjadi tugas
guru dalam membuat suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. Suatu model
pembelajaran yang tepat diperlukan untuk mendukung pendidikan yang baik. Model ini
harus membuat belajar di sekolah menarik dan tidak membosankan sambil memperhatikan
tujuan dan pencapaian pembelajaran. [5]. Model pembelajaran atau rencana pembelajaran
dapat digunakan untuk membuat kurikulum, membuat materi dan bahan ajar yang
dibutuhkan untuk membuat pembelajran dikelas pada suasana pembelajaran. Oleh karena
itu, penggunaan model pembelajaran pada kegiatan pembelajran sangat penting untuk
membantu kegiatan embelajaran berjalan lebih baik. Jika digunakan secara tidak tepat,
model pembelajaran dapat berdampak negatif pada pemahaman dan pemrosesan informasi
siswa. Namun, siswa tidak akan gagal memahami apa yang mereka pelajari.

Guru merupakan peran yang penting dalam menciptakan suasana pembelajaran baik
bagi siswa. Tantangan yang dihadapi guru membuat guru harus berani memberikan inovasi
pada proses pembelajaran. Pemanfaatan media harus guru lakukan untuk menghadapi
semua tantangan yang ada. Inovasi pada proses pembelajaran perlu dilakukan pada model
pembelajaran sebagai cara memperbaiki proses pembelajaran. Berdasarkan pengkajian
studi literatur didapat bahwa tenaga pendidik sudah mengaplikasikan model pembelajaran
yang benar dan tepat sesuai kebutuhannya, namun perkara ini belum mengarah pada
implementasi pembelajaran yang digunakan siswa berperan kritis dan siswa memiliki
karaktrristik dalam belajar yang tidak sama dalam proses pembelajarannya. Sehingga
kemampuan kognitif siswa cenderung rendah, meskipun sebagian siswa memiliki hasil
akademik yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya atau disebut KKM .
Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang diperoleh, layak dilakukan penelitian
menggunakan model pembelajaran SAVI.

Pemilihan model, media untuk kegiatan pembelajaran yang harus guru perhatikan.
Pertimbangan yang dilakukan didasari kebutuhan siswa dalam belajar sehingga model
tersebut dapat menjadi peninjang bagi siswa saat mempelajari meteri yang diajarkan oleh
guru. Model pembelajaran yang inovatif perlu digunakan untuk menciptakan pembelajaran
yang bermakna. Pemeilihan yang digunakan harus dilakuakan penyesuaian dan menarik
sehingga siswa dapat merasakan hal positif dari pembelajaran yang dilakukan.Melalui
bantuan model SAVI, siswa ikut serta dengan aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
khususnya partisipasi secara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitan Meier
(2002: 90- 91) bahwa aktivitas fisik dapat memperbaiki kesehatan mental pada bagian otak
manusia alam gerakan tubuh (korteks motorik) yang berada pada bagian otak yang dipakai
dalam berpikir dan memecahkan masalah. Latihan fisik dapat secara tidak langsung berlatih
berpikir lebih mendalam tentang apa yang diajarkan guru. Sementara itu, para peneliti
berupaya untuk menggunakan media pembelajaran audiovisual dalam model pembelajaran
SAVI sebagai tambahan pada model SAVI, dengan harapan dapat meningkatkan interaksi
dan aktivitas siswa untuk memberi makna pada pembelajaran..[6]

Penelitian Mulyasa Media audiovisual dapat didefinisikan sebagai gabungan media
audiovisual yang dipadukan dengan audio berupa kaset yang mengandung gambar tampak
dan suara, seperti rekaman video dan rekaman suara, antara lain. [7]. Siswa lebih
termotivasi untuk belajar dengan media audio visual. Jika guru tidak memiliki kemampuan
yang diperlukan, hasil pembelajaran peserta didik tidak akan meningkat dengan
penggunaan model pembelajaran SAVI. Peneliti menciptakan masalah utama penelitian ini
berdasarkan masalah di atas: bagaimana model pembelajaran SAVI diterapkan pada kognisi
siswa sekolah dasar. Hasil yang ingin diperoleh pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah model pembelajaran SAVI efektif untuk meningkatkan kognisi siswa sekolah dasar.

Putri Rahayu Sultoni er al. (Penggunaan Model Pembelajaran SAVI...)



22 SENAPADMA
Seminar Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah
ISSN 2964 - 5867 Vol. 4 No. 1 Desember 2024, pp. 20 - 25

2. Metode

Metode yang dipakai adalah Systematic Literature Review (SLR) pada penelitian ini.
Metode SLR adalah metode dilakukan dengan identifikasi, menganalisis, mengevaluasi dan
menafsirkan dari hasil penelitian sebelumnya yang telah peroleh. Hasil temuan selanjutnya
dianalisis oleh peneliti menggunakan telaah dan identifikasi sistematis dari artikel
penelitian yang dipilih. (Triandini et al., 2019) menyampaikan metode ini peneliti menelaah
serta mengidentifikasi jurnal secara sistematis dengan mengikuti langkah-langkah yang
sudah ditetapkan [8].

Penelitian ini menggunakan sumber dari artikel ilmiah yang didapat dari Google Scholar.
Ada lima artikel yang yag sagat erat kaitannya dengan kata kunci yang dipergunakan. Jurnal
tersebut dilihat pada kurun waktu 5 tahun terakhir dan relevan dengan penelitian penulis.
Sumber yang digunakan lalu diidentifikasi dan ditabulasikan tersaji pada tabel yang memuat
nama peneliti, tahun publikasi, jurnal dan hasil dari penelitian. Selanjutnya peneliti
menelaah dan mengidentifikasi secara mendalam khususnya pada hasil dan pembahasan
juga kesimpulan. Kemudian peneliti mengidentifikasi artikel yang ditemuan kemudian
salam artikel dibuat Kesimpulan [9].

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut terdapat tabel artikel dari berbagai penelitian mengenai Kesulitan Membaca
Permulaan Siswa Sekolah Dasar yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan telah
dilakukan analisis sebagai berikut:

Tabel Penggunaan Model SAVI Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa

Peneliti Judul Penelitiaan Hasil Penelitian

(Ageng Bakti 2019)  Keefektifan Model SAVI SAVI mempengaruhi hasil
Berbantu Media Audio = pembelajaran pada siswa lebih baik dari
Visual Terhadap Minat pada pembelajaran konvensional di
Dan Hasil Belajar Seni  bidang psikomotorik. Namun, tidak ada
Tari Siswa Kelas Iii Sdn  efektivitas di bidang kognitif. Hasil ini
Ujungrusi 03 Kabupaten dipeoleh bahwa medel ini memiliki

Tegal manfaat pada aspek psikomotorik siswa.
[10]
(Primadani et al., Pengaruh Model Siswa IPS pada kelas empat MIN 2
2023b) Pembelajaran SAVI Kota Madiun melihat pengaruh yang baik
(Somatic, Auditori, dalam meningkatkan keterampilan
Visual, Dan Intellectual) berpikir kritis setelah menerapkan model
Berbantukan Video pembelajaran SAVI dengan dukungan
Animasi Terhadap video animasi. Ini berbeda dengan
Keterampilan Berfikir =~ penerapan model pembelajaran saintifik
Kritis IPS Kelas IV dan model pembelajaran ini dengan
Sekolah Dasar dukungan video animasi keterampilan
berpikir.[11]
(Aritonang & Pengaruh Model Based on the study's findings, the
Ariffiando, 2023) Pembelajaran SAVI implementation of the Somatik, Auditori,
Berbantuan Video Visual, and Intelligible (SAVI) learning

Terhadap Prestasi Belajar model has an impact on the quality of

Bahasa Indonesia Siswa Indonesian language instruction for

Kelas V Sekolah Dasar  students in Grade V at Gugus VII Kota
Bengkulu. [12]

(Primadani et al., Implementasi Model Media video yang digunakan pada
2023a) SAVI Berbantu Video model pembelajaran SAVI pada materi
Terhadap Keterampilan IPS  dapat meningkatkan pada aspek

berpikir kritis siswa. Penggunaan media
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Berpikir Kritis Kelas IV video dan model SAVI juga dapat

SD membantu guru membuat pendekatan
pembelajaran yang kreatif =~ dan
inovatif.[13]

(S. RESTIANI,2023) Efektivitas Model Penelitian ini membuktikan bahwa (1)
Pembelajaran SAVI adanya perbedaan peningkatan keaktifan
Berbantuan Aplikasi siswa kelas yang diberi perlakuan dan
Animaker Dalam kelas yang tidak diberi perlakuan dalam
Meningkatkan Keaktifan pengaplikasian model pembelajaran ini
Dan Kemampuan pada aplikasi animaker. (2) adanya
Pemecahan Masalah perbedaan dalam pemecahan masalah

pada kelas yang diberi (treatment) dan
kelas yang tidak diberi (treatment) dalam
pengaplikasian model pembelajaran ini
menggunakan apikasi animaker. (3)
Pengaruh keaktifan terhadap
keterampilan memecahkan masaalah
dilihat dari hasil uji kolerasi dan regresi
sebesar 0.014, berarti keaktifan siswa
mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah, sehingga model pembelajaran
SAVI  berbantuan apliksi animaker
efektif.[14]

Setelah selesai mengkaji dan mengidentifikasi aritel dan jurnal yang telah dikumpulkan.
Maka hasi pembahasan dalam penggunaan model pembelajaran SAVI terhadap
kemampuan kognitif siswa, mempunyai ciri khas yang tidak sama. Pada jurnal tersebut
mempunyai pembahasan yang sama sehingga indikator penggunaan model SAVI terhadap
kemampuan kognitif siswa tidak mengacu pada satu sumber saja. Maka dari itu, peneliti
dapat membuat kesimpulan terhadap indikator yang mempunyai kemiripan pada setiap
artikel antara lain adalah:

e  Terdapat perbedaan peningkatan keaktifan siswa kelas dalam pengaplikasian model
pembelajaran SAVI

e  Pembelajaran model ini lebih interaktif dan efektif

e Didapat peningkatan padapemanfaatan model pembelajaran Sains, Audio, visual dan
kemmapuan berpikir kritis (SAVI) didukung video animasi pada keterampilan berpikir Kritis.

e  Model pembelajaran inimemiliki pengaruh terhadap prestasi belajar.

Penerapan model SAVI (Somatic Auditory Visualization Intellectually) menunjukkan
hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik yang meningkat. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan Efitalia et al, menunjukan dengan mengunakan model ini memberi efek yang
cukup besar terhadap terhadap hasil yang terkait dengan keterampilan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ada hubungan positif antara hasil belajar psikomotorik siswa dan hasil belajar
mereka sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Ageng, (2019) menyaebutkan bahwa
efektivitas penerapan model Savi pada pembelajaran terutama terhadap hasil belajar siswa.
Pengaplikasian model ini juga berpengaruh pada siswa sehingga siswa dapat mengalami
beberapa kegunaan yang berdampak terhadap tercapainya indikator hasil belajar. Melalui
model ini diharapkan dapat memberikan efek yang positi dan baik sehingga dapat menjadi
solusi bagi guru untuk menjalankan pembelajaran dalam menggapai dari tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Model SAVI adalah satu diantara yang lain model yang tepat digunakan pada setiap
kegiatan belajar karena memanfaatkan seluruh indra yang dimiliki oleh siswa, sehingga
kemungkinan besar bisa membantu siswa berperan aktif ketika proses pembelajaran yang
sedang berlangsung. Menurut Shoimin, (2017: 182) beberapa keunggulan model
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pembelajaran SAVI yaitu siswa mampu membangun pengetahuannya sendiri dengan
adanya penggabungan sisik dan intelektual mampu mengembangkan kreativitas dan
psikomotornya sendiri, mampu menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan karena
berfokus pada siswa sehingga siswa akan lebih berkonsentrasi, mampu bekerja sama
dengan baik antar tim, serta mampu melatih siswa berpikir kritis.[15] pelaksanaan
pembelajaran dalam kelas dipengaruhi oleh metode yang guru ambil dalam pelaksanaan
pembelajaran sehingga pemilihan pembelajran yang tepat perlu dilakukan agar dapat
menunjang pembelajaran di dalam kelas.

Dari studi literatur yang peneliti lakukan bahwa selain model yang sesuai media yang
digunakan menjadi elemen yang penting sehingga menarik dalam pembelajaran memberi
kontribusi yang cukup besar terhadap menciptakan suasana belajar yag menyenangkan dan
menunjang keberhasilan belajar siswa. Model pembelajaran SAVI dapat kita kolaborasikan
menggunakan media pembelajaran seperti audio visual, video animasi, dengan aplikasi
animaker. Penggunaanya pun dapat kita padu padakan dengan bahan ajar lainnya aagar
dapat memberikan pemebelajaran yang menarik di dalam kelas. Pada penelitian Aliyyah,
beliau memiliki pendapat bahwa bahwa video pembelajaran adalah salah satu media audio
visual dari gambar maupun suara yang dapat merangsang siswa aktif dalam belajar.
Penggunaan media video ini sangatlah tepat diterapkan untuk semua metode maupun
model pembelajaran termasuk model pembelajaran SAVI karena melibatkan seluruh indra
yang membuat pembelajaran menjadi tidak monoton. Salah satu mata pelajaran yang cocok
untuk diterapkan model pembelajaran SAVI berbantuan video adalah IPS dan Bahasa
Indonesia.[16] penggabungan media dapat menjadi Solusi dalam kelas agar menterjadikan
pengalaman pembelajaran yang komdusif dan membuat kelas menjadi bermakna.

Evitalia menyebutkan adanya pengaruh yang signifikan disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, adanya perbedaan perlakuan antara kelas yang mendapat perlakuan dengan
memakai model ini dengan berbantuan video dan kelas yang tidak mendapatkan perlakuan
menggunakan pembelajaran secara langsung berbantuan video. Siswa pada kelas
eksperimen, lebih mampu memunculkan keaktifan dalam kelas sehingga membuat kelas
menjadi menyenangkan, menarik dan siswa juga terlibat aktif dalam mengkombinasikan
gerakan fisik dengan aktivitas intelektual melalui panca indra yang dimilikinya.[12]
penggunaan model ini dapat memberikan manfaat yang tinggi melalui model ini
pembelajaran bermakna diperoleh untuk mencapai kelas yang bermakna badi siswa
sehingga tujuan yang ingin digapai dapat trpenuhi dengan optimal. Prose belajar yang
teratur adalah yang menggunakan model yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Selama proses pembelajaran, terlihat siswa memperhatikan pembelajaran yang
disampaikan pendidik, siswa aktif bertanya dan mengemukakan pendapatnya, menggali
informasi dengan baik melalui kegiatan diskusi, pengerjaan LKPD dan mempresentasikan
hasil kelompok. Peserta didik mempunyai peran aktif ketika belajar sehingga dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir siswa. Sehingga yang dipelajari menjadi bermakna,
menyenangkan dan pastinya ilmu tersebut akan teringat dalam jangka waktu lama pada
memori otak siswa.kelebihan model pembelajaran SAVI menurut Shoimin (2017: 182) sama
sehingga beliau menyebutkan bahwa model pembelajaran SAVI dapat membimbing siswa
berpikir kritis, mampu membangun pengetahuannya sendiri, dan berfokus pada siswa
sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan.[15] Faktor kedua, ketika
proses belajar siswa dapat berperan aktif dikelas sehingga siswa pun mampu terlibat dengan
aktif sesuai dengan akronim SAVI. Faktor ketiga dilihat berdasarkan tahap-tahap model
SAVI berbantuan video yang terdiri persiapan, tahap penyampaian presentasi, tahap
pelatihan praktek, dan tahap penampilan.

4. Simpulan

Hasil yang diperoleh yaitu pemanfaatan pada model SAVI terhadap kemampuan kognitif
siswa berpengaruh secara efektif, menggunakan media video dan aplikasi aimaker dapat
meningkatkan prstasi belajar, berfikir kritis dan kreatifitas siswa. Jika guru tidak memiliki
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kemampuan yang diperlukan, hasil belajar siswa tidak akan meningkat dengan penggunaan
model pembelajaran ini. Penggunaan model SAVI terhadap aspek kognitif siswa sekolah
dasar. Penggunaan model ini dapat menjadi solusi untuk guru dalam meningkatkan
pemahaman pada siswa dikelas sehingga sisewa dapat memahami pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru diperlukan solusi
yang baik agar pemilihan model yang tepat dapat diperoleh sehingga berdampak aik abagi
perkembangan kognitif siswa. Penggunaan media video dan model pembelajaran SAVI
dapat membantu siswa mudah menerima pembelajaran dengan epektif sehingga
pembeljaran bermakna didapatkan dan keberhasilan pembelajaran diperoleh guru.
Pengguaan metode yang baik dapat membantu guru dalam menjalankan tugas sebagai
pengajar dan menciptakan kelas yang bermakna . materi pembelajaran dengan baik. Serta
dapat mendukung guru untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
Sehingga fungsi pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
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